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ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang ada di Indonesia, terutama di Sumatera Selatan adalah
permasalahan genangan air di permukaan atau banjir. Kurangnya ruang terbuka hijau serta daerah
resapan dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar saat musim hujan tiba dan bencana banjir
mulai melanda. Salah satu teknologi inovasi yang dapat digunakan untuk mengurangi genangan air
adalah penggunaan beton berpori/Porous Concrete sebagai material perkerasan jalan. Beton
Porous merupakan bentuk sederhana dari beton ringan yang dibuat dengan cara menghilangkan
penggunaan agregat halus. Bahan tambahan atau campuran yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah Fly Ash atau abu terbang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan dan permeabilitas beton porous
dengan menggunakan Fly Ash serta komposisi maksimum dan minimum yang dihasilkan pada
campuran Fly Ash dengan Variasi 0%, 7,5% , 10 % dan 12,5 %. Berdasarkan hasil pengujian kuat
tekan didapatkan nilai rata —rata dari masing masing variasi berumur 28 hari yaitu sebesar untuk
BP-FA 0% yaitu 2,151 MPa, untuk BP-FA 7,5% yaitu sebesar 2,491 MPa, BP-FA 10% yaitu sebesar
2,604 MPa, dan untuk BP-FA 12,5% yaitu sebesar 3,057 MPa. Hasil pengujian peremabilitas
didapatkan rata-rata nilai permeabilitas Beton untuk BP-FA 0% yaitu sebesar 1,197 mm/s, BP-FA
7,5% yaitu sebesar 1,116 mm/s, BP-FA 10% yaitu sebesar 1,078mm/s, dan BP-FA 12,5% yaitu
sebesar 1,024 mm/s. Nilai yang didapatkan dari hasil pengujian kuat tekan dan permeabilitas
menunjukkan beton porous memiliki kuat tekan yang lebih tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pori-
pori di dalam struktur beton lebih sedikit atau lebih kecil, mengurangi jumlah air yang dapat
mengalir melalui beton, sehingga mengakibatkan permeabilitasnya berkurang.

Kata Kunci : Beton Porous, Fly Ash, Kuat Tekan, Permeabilitas
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ABSTRACT

One issue in Indonesia, particularly in South Sumatra, is the problem of flooding
or standing water on the surface. When flood disasters hit during the rainy season, a
deficiency of green open space and catchment regions can result in significant damages.
Utilizing porous concrete for road pavement is one cutting-edge technique that can help
lessen waterlogging. One basic type of lightweight concrete that is created without the
addition of fine aggregate is called porous concrete. Fly ash is the additional substance or
combination that will be utilized in this study.

The purpose of this research is to ascertain the maximum and minimum
composition that may be formed in the Fly Ash mixture with changes of 0%, 7.5%, 10%,
and 12.5%, as well as the compressive strength and permeability values of porous concrete
utilizing Fly Ash. The average value for each 28-day variation was 2.151 MPa for BP-FA
0%, 7.5% BP-FA, 2.491 MPa, 10% BP-FA, 2.604 MPa, and for BP-FA 12.5%, or 3,057
MPa, according to the compressive strength test findings. The average permeability value
of concrete for BP-FA 0% was 1.197 mm/s, BP-FA 7.5% was 1.116 mm/s, BP-FA 10% was
1.078 mm/s, and BP-FA 12.5% was 1.024 mm/s, according to the findings of the
peremability test. The results of the permeability and compressive strength tests yielded
values that indicate

Keywords: Porous Concrete, Fly Ash, concrete compressive strength, permeability
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia konstruksi sebagian besar material mempergunakan material
yang tersedia di alam salah satu contohnya dalam pembuatan beton. Material
penyusun beton terdiri dari bahan semen, agregat kasar, agregat halus, air, dan
bahan tambahan (Mulyono, 2004) Beton merupakan unsur yang sangat penting,
mengingat fungsinya sebagai salah satu bentuk struktur yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat. Keadaan ini dapat dimaklumi, Karena system
kontruksi beton mempunyai banyak kelebihan bila dibandingkan dengan bahan
lain. Keunggulan beton sebagai bahan kontruksi antara lain mempunyai kuat tekan
yang paling tinggi, dapat mengikuti bentuk bangunan secara bebas, tahan terhadap
api dan biaya perawatan yang relative lebih murah (Akbar, 2013).

Salah satu permasalahan yang ada di Indonesia, terutama di Sumatera
Selatan adalah permasalahan genangan air di permukaan atau banjir. Kurangnya
ruang terbuka hijau serta daerah resapan dapat menimbulkan kerugian yang cukup
besar saat musim hujan tiba dan bencana banjir mulai melanda. Salah satu teknologi
inovasi yang dapat digunakan untuk mengurangi genangan air adalah penggunaan
beton berpori/Porous Concrete sebagai material perkerasan jalan.

Beton Porous Atau Beton Berpori merupakan bentuk sederhana dari beton
ringan yang dibuat dengan cara menghilangkan penggunaan agregat halus. Selain
dikenal dengan sebutan beton porous beton ini juga dikenal dengan sebutan lain

yaitu permeconcrete, no-fine concrete, beton non pasir, beton Porous, dan beton



porus. Pekerasan menggunakan beton berpori sebagai salah satu alternatif
perkerasan diharapkan dapat mengurangi dampak lingkungan yang ada. Dengan
penggunaan beton berpori maka air permukaan, terutama air hujan akan dapat
disalurkan ke dalam tanah. Sehingga dapat menambah cadangan air tanah, serta
mencegah terjadinya kebanjiran. Akan tetapi dengan adanya pori-pori pada beton
maka kuat tekan beton berpori akan lebih rendah dari pada beton normal, sehingga
beton jenis ini lebih cocok digunakan untuk menahan beban non struktural yang
rendah aplikasinya sebagai perkerasan.

Akibat tidak menggunakan pasir dalam beton porous maka terciptalah
rongga yang diisi udara. Rongga ini mengakibatkan berkurangnya kepadatan dari
beton serta berkurangnya jumlah luasan yang perlu diselimuti pasta semen,
sehingga dapat mengurangi porsi semen dalam campuran dan mampu menghemat
biaya kontruksi. Kelebihan utama dalam beton porous ini adalah dapat meredam
panas, proses pembuatannya yang cepat, kepadatan yang rendah, porositasnya yang
tinggi dan sifat penyusutannya yang rendah (Trisnoyuworno, 2014).

Aplikasi umum untuk penggunaan beton porous adalah untuk lapangan
parkir, trotoar, jalan setapak, lapangan tenis, taman, stabilisasi lereng, teras kolam
renang, lantai rumah kaca, area kebun binatang, bahu jalan, drainase, peredam
kebisingan, lapisan permukaan untuk perkerasan jalan raya, lapisan permeabel
dibawah perkerasan beton, dan jalan dengan volume lalulintas rendah. Beton yang
dapat tembus pada umumnya tidak digunakan sebagai perkerasan dengan lalu lintas
padat dan beban roda berat. (Obla, 2007).

Bahan tambahan atau campuran yang akan digunakan dalam penelitian ini



adalah Fly Ash atau abu terbang. Salah satu penanganan lingkungan yang dapat
diterapkan adalah memanfaatkan limbah Fly Ash untuk keperluan bahan bangunan,
diantaranya dengan memanfaatkan Fly Ash sebagai bahan pengganti agregat kasar
pada pembuatan beton ringan. Abu terbang (Fly ash) adalah material hasil
sampingan industri yang dihasilkan dari pembakaran AMP (Asphalt mxing plant)
dan hasil pembakaran Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang menggunakan
batu dasar (Bottom Ash) dari pembangkit listrik dan zat-zat tambahan lainnya.
Karakterisasi Fly Ash menunjukkan adanya kandungan oksida yang terkandung
identik dengan yang ditemukan pada semen portland. Saat sekarang ini,
pemanfaatan Fly Ash batu bara sering digunakan sebagai salah satu bahan campuran
pembuat beton, karena mengandung senyawa kimia yang bersifat pozzolan seperti
alumina dan silika sehingga sesuai digunakan sebagai bahan baku konstruksi
(Hidayat, 2009).

Oleh karena itu dengan permasalahan - permasalahan diatas, dilakukan
penelitian dengan Pengujian kuat tekan dan permeabilitas beton porous serta
komposisi maksimum dan minimum yang dihasilkan pada campuran Fly Ash

dengan Variasi 0%, 7,5% , 10 % dan 12,5 %.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas maka dapat di rumuskan suatu permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana Hasil Kuat Tekan Beton Porous dengan Menggunakan Variasi

Bahan Pengisi Fly Ash ?
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Bagaimana Hasil Permeabilitas Beton Porous dengan Menggunakan

Variasi Bahan Pengisi Fly Ash ?

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

Mengetahui Hasil Kuat Tekan Beton Porous dengan Menggunakan Variasi
Bahan Pengisi Fly Ash.
Mengetahui Hasil Permeabilitas Beton Porous dengan Menggunakan

Variasi Bahan Pengisi Fly Ash.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang dari

rumusan masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah yang ditinjau.

Batasan — batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pengujian kuat tekan dilakukan 28 hari.

Variasi campuran Fly Ash sebesar 0%, 7,5% , 10 % dan 12,5 % dari berat
semen.

Kuat Tekan yang di rencanakan sebesar 17,5 MPa.

Faktor Air Semen ( FAS ) ditetapkan 0,3.

Agregat menggunakan gradasi seragam dengan ukuran sebesar 12,7 mm.
Pengujian ini meliputi kuat tekan dan permeabilitas.

Pengujian ini menggunakan saringan dengan ukuran 9,5 mm dan

12,5 mm.

Fly Ash berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang, Fly Ash ini



9.

10.

termasuk dalam Fly Ash kelas F.

Standar pengujian material mengacu kepada American Standard Testing and

Material (ASTM) dan Standar Nasional Indonesia (SNI)

ASTM C136-2012

ASTM C127-2015

ASTM C29-2007

SNI 1971-2011

ASTM C535-2003

SNI 2493-2011

SNI 1974-2011

ASTM C1701-2009

(Metode Uji untuk Analisis Saringan Agregat Halus
dan Agregat Kasar)

(Metode Uji Standar Untuk Berat Jenis dan
Penyerapan)

(Metode Uji Standar Untuk Berat Isi dan Berat
Gembur Agregat)

(Cara Uji Kadar Air Total Agregat dengan
Pengeringan)

(Metode Uji Standar Untuk Ketahanan Terhadap
Degradasi Agregat Kasar)

(Perawatan Benda Uji)

(Cara Uji Kuat Tekan Beton Dengan Benda Uji
Silinder)

(Metode Uji Standar untuk Laju Infiltrasi Beton

Porous)

Pembuatan Job Mix Design (JMF) mengacu kepada American Concrete

Institute (ACI)
ACI 211.1-2002

ACI 522R-2010

(Tentang Job Mix Formula Beton Normal)

(Tentang Job Mix Formula Beton Porous)



15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut:
1. Diharapkan beton porous bisa dijadikan alternatif pekerjaan konstruksi ramah
linkungan dan terus dikembangkan.
2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu

teknologi beton.

1.6  Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi pemikiran dan kerangka awal penelitian yang akan
dilakukan. Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi kajian teori dari literatur atau bahan bacaan yang digunakan
dalam penelitian ini, baik itu dari jurnal, buku, internet, makalah dan sumber bacaan
lainnya.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Bab ini berisi penjabaran keseluruhan proses yang dilakukan selama
pengumpulan data berlangsung sampai selesai. Diantaranya bagaimana proses

pengumpulan dan pengolahan data dari hasil penelitian.
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